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SUMMARY

PUTRI IRENE KANNY. Compatibility Study of Grafting Seed Three Leg of
Various Clones of Rubber (Hevea brasiliensis Muell.Arg). Supervised by
M.UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN.

The aim of this study is to get a combination of clones that have a high
compatibility of grafting of three rubber seedlings (Hevea brasiliensis Muell.Arg).
The study is done from March 2012 to October 2012 in the shading house of
Department of Agronomy, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The
design used in this study was Randomized Completely Block Design '(RCBD)
with 3 replications and three combinations of rubber seedlings from 5 rubber
clones : BPM24, PB260, GT1, IRR39, and PR255. There were 75 different
combinations of three seedling, each combination has two samples. Total samples
of grafting were 450 polybag. The parameters observed were compatibility, plant
height, girth, leaf chlorophyll, number of secondary roots, root volume and leaf
area. The data were furtherly tested by using Least Significant Difference (LSD)
at the 5% level of alpha.

The results showed that there is different anatomical characteristics in
grafting between the one that is compatible and the other that is not compatible. In
the compatible grafting has more space, so that the callus can not fixed perfectly
each others. High compatibility occurred in grafting combination of rubber seed
of clones : BPM24 PR255 PR255, PB260 GT1 GT1, GT1 BPM24 PB260, IRR39

IRR39 GT1, and PR255 PB260 PB260.



RINGKASAN

PUTRI IRENE KANNY. Studi Kompatibilitas Grafting Bibit Kaki Tiga dari
Berbagai Klon Karet (Hevea brasiliensis Muell.Arg). Dibimbing oleh
M.UMAR HARUN dan ERIZAL SODIKIN.

Penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan kombinasi klon yang
memiliki kompatibilitas tinggi dari bibit karet (Hevea brasiliensis Muell.Arg)
grafting dilaksanakan di rumah bayang jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Maret 2012 sampai Oktober 2012.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok
(Randomized Completely Block Design) dengan 3 bibit karet yang diuji terdiri dari
3 kombinasi klon dari 5 klon karet yang dipakai yaitu BPM24, PB260, GT1,
IRR39, dan PR255. Ada 75 kombinasi klon yang dibuat bibit dengan 3 ulangan
terdiri dari dua bibit grafting sehingga total jumlah bibit grafting yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 450 polibeg. Peubah yang diamati adalah
kompatibilitas, tinggi tanaman, lilit batang, klorofil daun, jumlah akar sekunder,
volume akar, dan luas daun. Uji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan karakteristik anatomi
tautan antara batang grafting bibit karet yang kompatibel dengan bibit karet
grafting yang inkompatibel dengan ditunjukan adanya rongga pada daerah
pertautan sehingga kalus yang ada tidak menyatu dengan utuh untuk grafting yang
Inkompatibel. Kompatibilitas tinggi terjadi pada bibit karet grafting kombinasi

klon BPM24 PR255 PR255, PB260 GT1 GT1, GT1 BPM24 PB260, IRR39 GT1
IRR39, dan PR255 PB260 PB260.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan salah satu komoditi
perkebunan yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Data tahun 2009
menunjukkan luas areal tanaman karet di Indonesia adalah seluas 3,43 juta hektar
(ha) dan menempati areal perkebunan terluas ketiga setelah kelapa sawit
(pertama) dengan luas 8,24 juta ha dan kelapa (kedua) dengan luas 3,79 juta ha.
Setelah karet, kakao adalah tanaman perkebunan yang menempati posisi keempat
dengan areal penanamanl seluas 1,58 juta ha dan kopi (kelima) seluas 1,26 juta ha.
Produksi nasional karet pada tahun 2009 adalah sebesar 2,44 juta ton karet kering
(KK) dengan produksi terbanyak berasal dari Sumsel dengan total produksi
sebesar 484 ton. Produktivitas karet nasional pada tahun 2009 mencapai 925 kg
KK/ha dan telah mengalami peningkatan yang signifikan bila dibandingkan
dengan tahun 2002 yang lalu yang hanya mencapai 576 kg KK/ha
(Departemen Pertanian, 2009).
Pemerintah telah menetapkan sasaran pengembangan produksi karet alam
Indonesia sebesar 4 juta ton pada tahun 2025. Sasaran tersebut hanya dapat
dicapai apabila minimal 85% areal perkebunan karet rakyat telah menggunakan

klon-klon unggul (Balai Penelitian Sembawa, 2011). Dinas Perkebunan Sumatera

Selatan (2009) telah menargetkan produksi karet alam Sumatera Selatan sampai




peremajaan karet tua seluas 10.000 ha sehingga luas kebun produktif Kkaret
Sumsel dapat mencapai 1,2 juta ha. Perkebunan karet saat ini memerlukan
program yang dapat mendukung target dari pemerintah tersebut, maka dari itu
pengadaan bibit karet klon unggul dalam jumlah besar untuk lima tahun kedepan
masih belum maksimal sehingga banyak petani yang tidak bisa mengaksesnya,
dan di pihak lain daya beli petani yang rendah menyebabkan petani lebih banyak
mencari jalan lain untuk mendapatkan bibit karet yang berproduksi tinggi (Harun
dan Sodikin, 2012).

Salah satu faktor penentu kualitas pohon karet adalah dalam segi
produktifitas lateksnya yang ditentukan oleh kualitas bibit yang digunakan. Pada
saat ini banyak jenis bibit karet yang berkualitas baik, antara lain yaitu klon
IRR104, IRR112, IRR118, IRR220, BPM24, PB260, PB330, dan PB340 (Balai
Penelitian Sembawa, 2009)

Bibit yang populer pada masyarakat sampai saat ini adalah bibit okulasi
sebagai pengganti bibit asal biji (seedling). Saat ini beredar juga bibit kaki tiga
yang sering disebut “three in one” yang merupakan bibit yang berasal dari
penyatuan (grafting) dua atau tiga karet muda asal biji batang bawah. Grafting
adalah salah satu teknik perbanyakan vegetatif penyambungan batang bawah dan
batang atas dari tanaman yang berbeda sedemikian rupa sehingga tercapai
persenyawaan, dan kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk tanaman baru.

Grafting bibit kaki tiga adalah disatukannya batang tiga klon dua batang atas
dipotong dan hanya satu batang atas yang disisakan. Batang yang tumbuh tersebut
selanjutnya dijadikan batang atas (scion) dari tiga klon sebagai tiga akar utama.

Bibit karet asal okulasi berbeda dengan grafting merupakan penyatuan dari batang



bawah (stock) dengan batang atas (scion) yang ditempelkan kepadanya, sehingga
hanya mempunyai satu akar utama (Setyamidjaja, 1993).

Pada sistem okulasi yang meilibatkan dua individu yang berbeda
menyebabkan timbulnya interaksi antara batang bawah dan batang atas, interaksi
ini menimbulkan reaksi negatif disebut ketidaksesuaian atau inkompatibilitas.
Load ef al, (1985) menemukan adanya perbedaan dalam pertumbuhan,
konsentrasi mineral di daun, hasil dan kualitas antara batang atas dan batang
bawah tanaman apel.

Menurut Boerhendhy (1989) tingkat kompatibilitas pada okulasi tanaman
karet berperan sangat penting dalam proses translokasi senyawa anorganik dari
batang bawah melalui jaringan ikatan pembuluh kayu dan translokasi senyawa
organik dari batang atas melalui jaringan ikat pembulu kulit kayu. Proses
biosintesis senyawa organik dan pengangkutan unsur hara pada okulasi karet yang
kompatibel akan berjalan lancar. Menurut Sagay and Omakhafe (1997)
keberhasilan okulasi akibat kesesuaian batang bawah dan atas bervariasi dari 55
sampai 90 persen. Ketidaksesuaian ini akhirnya akan berpengaruh terhadap
produksi lateks saat tanaman mulai memasuki masa produksi. Penurunan daya
produktivitas akibat ketidaksesuaian antar batang bawah dapat mencapai 40%
(Dijkman, 1951).

Inkompatibilitas pada okulasi tanaman karet diketahui setelah tanaman
menghasilkan (TM). Hal ini menimbulkan kerugian yang cukup besar karena
adanya biaya yang dikeluarkan untuk pertanaman, pemeliharaan tanaman dan
areal pertanaman. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas diperlukanya suatu

teknik yang mampu mendeteksi kesesuaian batang bawah dan batang atas pada



sistem okulasi tanaman karet pada fase dini (Moore and Collins, 1983) dan
okulasi tanaman karet yang tidak kompatibel dapat berakibat terhadap
penyempitan kulit kayu dengan ketebalan kulit batang bawah yang lebih besar,
serta meningkatkan jumlah parenkim dan sel batu pada daerah pertautan sampai
kebagian kulit kayu lunak. Untuk mengetahui kompatibilitas batang tanaman karet
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pada saat fase pembibitan dan dapat juga
setelah tanam menghasilkan (Cardinal e? al., 2007).

Terbatasnya informasi yang ada mengenai bibit karet kaki tiga yang
kompatibilitas maka perlu dilakukan penelitian ini yang dirancang untuk
mendapatkan informasi terbaru mengenai grafting bibit karet kaki tiga. Penelitian
ini diharapkan dapat menjelaskan peran masing-masing klon karet berlateks tinggi
terhadap kompatibilitas batang, sehingga menjadi rujukan dalam memilih klon
karet sebagai bibit karet grafting dan terhindar dari penggunaan bibit karet

inkompatibilitas oleh petani.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi klon yang memiliki

kompatibilitas tinggi dari bibit karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) grafting.

C. Hipotesis

1. Diduga ada perbedaan karakteristik anatomi tautan antara batang grafting bibit
karet yang kompatibilitas terhadap bibit karet grafting inkompatibilitas.

2. Ada perbedaan kompatibilitas antara klonal karet dari bibit karet grafting.
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